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ABSTRAK – Dalam kegiatan pemantauan dan wawancara yang dilakukan di UPTD Pembenihan ikan 
petugas masih menggunakan cara tradisional untuk memeriksa kondisi kolam sehingga kegiatan 
pemantauan kolam tidak efisien karena sering terjadi kelalaian oleh petugas dalam memberi pakan ikan. 
Untuk membantu petugas dalam kegiatan pemantauan kolam maka dibangunlah sistem pemantauan 
kolam pembenihan ikan yang memanfaatkanteknologi Android dan mikrokontroller. Dengan 
pemanfaatan aplikasi berbasis Android akan dibangun sebuah sistem pemantauan kolam ikan tambak 
untuk dapat memantau keadaan kolam tambak. Untuk memantau kondisi kolam menggunakan sensor 
suhu untuk melihat temperatur air, sensor ph untuk melihat tingkat keasaman kadar ph air kolam tambak 
dan sensor water level untuk melihat ketinggian air kolam tambak agar tidak melebihi batas normal. Data 
yang didapatkan dari setiap sensor pada masing-masing kolam akan dibaca dan dikirimkan ke server 
melalui jaringan wireless. Komunikasi antar kolam menggunakan module radio Xbee S2C yang mana 
bertindak sebagai coordinator dan server. Hasil pemantauan kolam pembenihan ikan disajikan kepada 
pengguna melalui smartphone berbasis Android.Pada sistem ini akan diuji keberhasilan dalam 
melakukan pemantauan kolam serta melakukan informasi notifikasi keadaan kolam apabila melebihi 
batas normal dan notifikasi pemberian pakan ikan.Hasil pengujian menunjukkan sistem pemantauan 
kolam berbasis Android dapat memudahkan petugas tambak dalam melakukan pemantauan pada kolam. 
 
Kata Kunci – Wireless, server, coordinator, smartphone, Android. 

 

ANDROID BASED FISH MONITORING SYSTEM 

 

 
ABSTRACT – In monitoring and interview activities conducted at UPTD fish hatchery officers still use traditional 
methods to check the condition of the pond so that pond monitoring activities are inefficient because of frequent 
negligence by officers in providing fish feed. To assist officers in monitoring pond activities, a fish hatchery 
monitoring system was built that utilizes Android technology and a microcontroller. By using an Android-based 
application a fish pond monitoring system will be built to be able to monitor the state of the pond. To monitor the 
condition of the pond using a temperature sensor to see the temperature of the water, a ph sensor to see the acidity 
level of the pond's water pH level and a water level sensor to see the pond water level so that it does not exceed 
normal limits. Data obtained from each sensor in each pool will be read and sent to the server via a wireless network. 
Communication between pools uses the Xbee S2C radio module which acts as the coordinator and server. The results 
of monitoring of fish hatchery ponds are presented to users through an Android-based smartphone. The system will 
be tested for success in monitoring ponds as well as notifying the state of the pond if it exceeds normal limits and 
notification of fish feeding. The test results show an Android-based pond monitoring system can facilitate the officers 
ponds in monitoring ponds. 
 
Key Word – Wireless, server, coordinator, smartphone, Android. 
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1. PENDAHULUAN 

Sektor perikanan merupakan salah satu 
sektor primer karena menghasilkan produksi 
pangan yang tidak lain merupakan penunjang 
kebutuhan dasar manusia. Peningkatan produksi 
hasil perikanan merupakan tindakan yang perlu 
dilakukan untuk meningkatkan produktivitas 
seiringan dengan meningkatnya kebutuhan 
konsumsi suatu negara. Keberadaan UPTD 
Pembenihan Ikan Kabupaten Bandung adalah 
sebagai sarana pembinaan dan bimbingan teknologi 
pembenihan ikan air tawar, diantaranya dalam hal 
peyediaan dan distribusi induk-induk ikan unggul, 
penerapan teknik pembenihan dan distribusi benih 
ikan. Dari hasil pengamatan yang dilakukan di 
UPTD Pembenihan ikan petugas masih 
menggunakan cara tradisional untuk memeriksa 
kondisi kolam sehingga kegiatan pemantauan 
kolam tidak efisien karena sering terjadi kelalaian 
oleh petugas dalam memberi pakan ikan. 

Dengan memanfaatkan aplikasi berbasis 
Android akan dibangun sebuah sistem pemantauan 
kolam ikan tambak untuk dapat memantau keadaan 
kolam tambak. Untuk memantau kondisi kolam 
menggunakan sensor suhu untuk melihat 
temperatur air, sensor ph untuk melihat tingkat 
keasaman kadar ph air kolam tambak dan sensor 
water level untuk melihat ketinggian air kolam 
tambak agar tidak melebihi batas normal, dan 
memberitahu petugas tambak untuk memberi 
pakan ikan. Data yang didapatkan dari setiap sensor 
pada masing-masing kolam akan dibaca dan 
dikirimkan ke server melalui jaringan wireless. 
Komunikasi antar kolam menggunakan module 
radio Xbee S2C yang mana bertindak sebagai 
coordinator dan server. Selanjutnya, server akan 
mengirim data yang telah diterima dan akan 
ditampilkan pada antarmuka berbasis Android 
pada smartphone untuk mempermudah petugas 
untuk melakukan pemantauan  keadaan kolam 
tambak.  

Dengan sistem pemantauan kolam 
pembenihan ikan berbasis Android ini dapat 
mempermudah para petugas tambak dalam 
mengetahui kondisi kolam seperti kondisi suhu, ph 
dan ketinggian air kolam dari jarak jauh tanpa 
memeriksa secara langsung. Sehingga memberikan 
efisiensi di dalam pemantauan kolam oleh petugas 
tambak, serta memberikan informasi notifikasi 
kepada petugas tambak untuk memberikan pakan 
ikan agar mencegah terjadinya pemberian pakan 
ikan yang tidak teratur. Dengan demikian, adanya 
sistem ini dapat mempermudah petugas tambak 
dalam melakukan pemantauan kolam. 

 

2. METODA DAN BAHAN 

2.1 WirelesspSensorpNetworkp (WSN) 

WirelesspSensorpNetworkp(WSN) dapat 
diartikanpsebagaipsalah satu jenis1jaringan wireless 
terdistribusi yangpmemanfaatkan teknologi 
embeddedpsystempdanpseperangkat node sensor 
untukpmelakukanpprosespsensor, monitoring, 
pengirimanpdata, dan penyajianpinformasipke 
pengguna, pmelaluipkomunikasi9di Internet.0WSN 
memilikiptigapkomponen utamapyaitu sensor, 
akuatorpdanptransduser.pSensor meliputi6banyak 
jenispdiantaranyap adalahp sensorp kelembaban, 
radiasi, temperature, tekanan, mekanik, gerakan, 
getaran, pposisi, pcahaya dan lain-lain.. pAkuator 
merupakanppperangkatppkerasppyangpdigunakan 
untukpmenampilkanpkeluaranpdari masukan yang 
diterimapdaripsensorpsekaliguspsebagaipsuatu hal 
baikpbendapnyatapataupun abstrak yang8berfungsi 
untukpmembantupterjadinyapkonversi energi dari 
bentukpsatupkepbentukpyangplainnya. 

2.2  Arduino 

Arduino merupakan perangkat elektronik 
mikrokontroler yang6fleksibelpdanpopenpsource. 
Modul Arduino dibuat oleh Massimo Banzi, David 
Cuartielles, pTompIgoe, pGianlucapMartino, David 
A. pMellis, pdan Nicholas Zambettipdi Ivrea, pItalia 
pada tahunp2005.pArduino memakai standar 
lisensipopenpsource mencakupphardwarep (skema 
rangkaian,pdesainpPCBpataupPrinted Circuit Board), 
firmwarepbootleader,dokumen, serta perangkatplunak 
IDE (IntegratedpDevelopmentpEnvironment) psebagai 
aplikasipprogrammerpboardpArduino. Salahpsatu 
jenisparduinopyangpditunjukanpgambarp 2.2. 
 

 
Gambar 2.1 Arduino Uno 

2.3  Protokol Zigbee 

ProtokolpZigbeepadalahpsebuah teknologi dan 
protokolpjaringanpkomputerpdenganpstandar IEEE 
802.15.14 yangpdapatpmenghubungkan semua 
perangkatpperangkatpdengan cepat, memiliki 
transfer ratepsekitar 250 Kbps, daya tampungpyang 
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banyak dan konsumsi daya yang rendah. Zigbee 
berjalan pada frekuensi 2,4 GHz dengan 16 buah 
channel di dalamnya. 
2.3.1  Modul Xbee S2C 

Modul Xbee adalah sebuah modul RF 
transceiverumenggunakan standartpprotocolpzigbee 
danpbekerjappadapfrekuensip2.4 GHz. Antarmuka 
komunikasipxbeepmenggunakanpserial komunikasi 
UART (Universal AsynchronoushReceiver Transmitter). 
ModulpXbeepmemberi solusipkonektivitaspend-
pointpnirkabelpuntukpperangkatpembedded. Xbee 
memilikipdayappancarp2dBmpdenganksensitivitas 
minimump-9dBm. pBentukpmodul Xbee S2 C 
sepertipgambar 2.2. 
 

 
Gambar 2.2 Xbee S2 C 

 
2.4  Sensor 

Sensorppadalahpppkomponenppyangppdapat 
digunakanpuntukpmengkonversipsuatuppbesaran 
tertentupmenjadipsatuanpanalogpsehingga pdibaca 
olehpsuatuprangkaianpelektronik. 

 

2.4.1  SensorpPHp 

     PHppmerupakanppderajatppkeasaman yang 
digunakanpuntukpmenyatakanptingkatpkeasaman 
ataupkebasaanpyangpdimilikipolehpsuatuplarutan. 
Alatpukurpkeasamanppada airqtersebut digunakan 
untukpmengkurppkandunganpppH atau kadar 
keasamanppadapairptersebut digunakan untuk 
mengukurpkandunganppHpataupkadarpkeasaman 
padapairpmulaipdarippHp0 sampai pH 14. Dimana 
pHpnormalpmemiliki nilai 6.5 hingga 7.5 sementara 
bilapnilaippH < 6.5 menunjukanpzat tersebut 
memilikipsifatpasampsedangkan nilaippH > 7.5 
menunjukanpzat tersebut memiliki sifat basa. pH 0 
menunjukanpderajat keasaman yanghtinggi, pH 14 
menunjukkan derajat kebasaanptertinggi.  
 
2.4.2  SensorpSuhupDS18B20 

  SensorpsuhupDS18B20 adalahpkomponen 
elektronika yang dapat membaca perubahan 
temperature lingkungan kemudian mengkonversi 
menjadi besaran listrik. Untuk pembacaan suhu, 
sensor menggunakan protokol 1 wire 

communication. pDapat mengukur suhuppada 
kisaranp-55psampaip125pºCpdanpakurasip±p0,5 ºC 
akurasipdaripsuhup-10psampaip85 ºC. 

 
2.4.3  SensorpWaterlevel 

  SensorpWaterplevelpataupsensor ketinggian 
airpmerupakanpjenispsensorpyang peka terhadap 
air. pSensorpairpinipmemilikipcara kerjapapabila 
sensorpterkenapairpmakapjalurpportppdan jalur 
groundpterhubung, pmakaptidakpadaptegangan 
karenapportplangsungpterhubungpdenganpground
.Sensorpwaterlevelpberfungsipuntukpmemberikan 
nilaipmasukanppadaptingkat elektrolisasip air, 
dimanappanelpsensorpwaterlevelpterkenapair. 

 
2.5 Androidppppppppppppppp 

Androidpmerupakanpsebuahpsistempoperasi 
berbasispLinuxpuntukptelepon seluler  seperti 
teleponppintarpdanpkomputerptablet. pAndroid 
menyediakanppplatformppterbukappbagi para 
pengembangpuntukpmenciptakanpaplikasi mereka 
sendiripuntukpdigunakanpolehpbermacam device. 
Di duniapinipterdapatpduapjenispdistributor sistem 
operasipPertama yang benar–benarpbebas 
distribusinyaptanpapdukunganplangsung Google 
ataupdikenalpsebagaipOpenpHandsetpDistribution 
(OHD) pdanpkedua adalah Android  yang 
mendapatpdukunganppenuhpdaripGoogle atau 
GooglepMailpServicesp (GMS). 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 GambaranpUmumpSistem 

Tahapanppertamapdari suatu perancangan 
sistempyaitupanalisispdanppenentuanpkebutuhan 
sistem. pPadaplangkahppertamapinipmenentukan 
kebutuhanpapapsajapyangpharuspdipenuhi. Pada 
gambarp3.1pberikutpini merupakanygambaran 
umumpsistempsecarapkeseluruhan. 

 
Gambar 3.1pGambaranpUmumpSistem 

PadapGambarp3.1pkolampakanpmengirimkan 
datapsensorpkepadapdatabasepserver, setelah data 
disimpanppadapdatabasepserver, pdata kolam akan 
ditampilkanpkepadappengguna melalui sebuah 
antarmukapberbasis Android. 

 Kemudianppadapgambar 3.2pmerupakan 
diagrampblokpsistempyangpdibangun. 
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Gambarp3.2pDiagrampBlokpSistem 

 
Keteranganp: 
1.     ZigBeepberupa modulpXBee S2 yang berfungsi 

sebagaiipenghubungiantaraikolamiikan dengan 
koordinatoriyangiberfungsiuntuk mengirimkan 
dataidariikolamiikanikeikoordinator.  

2.     ArduinoiiUnoiisebagaiimikrokontroleriyang 
mengaturiZigBeeiuntukimenerima, imengirim 
danimemprosesidataiyangididapat. 

3.     SensoriiberupaiisensoriiDallasiiTemperature 
(suhu), isensoripH, isertaisensoriWaterlevel 
(ketinggianiair) iyangiiidigunakan untuk 
mengambilidata. 

4.     ModuliWiFiiWemosiD1isebagaiipenghubung 
untukimengirimkanidataiidariiiArduinoiike 
serverimelaluiimediaitransmisiiwireless lalu 
ditampilkanipadaismartphone. 

5.     ZigBeeiCoordinatoriberupaimoduliXBeeiS2iyang 
berfungsiisebagaiipenghubungiantara node 
sensoriidenganiikoordinatoriiyangiiberfungsi 
untukimengirimkanidataidariikolamiikanike 
coordinator. 

 
3.2 Antarmuka Aplikasi 

 Berikutpinipadalahpantarmukapyangpadappada 
aplikasippemantauan kolam ikan yang telah 
dibangunp. 
1. Padapgambarpadalah tampilan awal dari aplikasi 

pemantauanpkolampikanpyangptelah dibangun. 

 
3.3 Gambar Tampilan Halaman Utama 

Terdapat 3 tombol pada tampilanphalaman 
utama aplikasi yaitupAktivitas, Log Aktivitas dan 
Pengaturan, masing-masing mempunyai fungsi 
yaitu pada menu Aktivitas digunakan untuk 
menampilkan data dari kolam lele maupun kolam 
nila, log aktivitas mempunyai fungsi untuk 
menyimpan arsip data kolam, dan pengaturan 
berfungsi untuk mengatur jadwal pemberian pakan 
ikan. Gambar 3.4 merupakan tampilan jika 
pengguna menekan tombol Aktivitas . 

 
Gambar 3.4  Tampilan Halaman Aktivitas 

Pada tampilaniAktivitas terdapat tombol jenis 
ikan berfungsi untuk memilih jenis ikan dan 
memintaidataidariisistemiuntukidapatiditampilkan 
padaiaplikasi, kemudian dapat dilihat oleh 
penggunaisistemiini.Dataiyangiditampilkaniberupa 
dataisuhuikolam,pH airidaniketinggianiairi Gambar 
3.5imerupakanitampilaniijikaipenggunaiimenekan 
tomboliLogiaktivitas. 
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Gambar 3.5 Tampilan Log Aktivitas 

Pada tampilan log aktivitas terdapat tombol 
untuk memilih jenis ikan yang akan dilihat arsip 
data suhu,pH dan ketinggian air. Pada gambar 4.4 
terdapat menu pengaturan untuk mengatur jadwal 
pemberian pakan ikan. 

 
Gambar 3.3 Tampilan Halaman Pengaturan Jadwal 

Pengujian alat dilakukan di Unit Pelaksana Teknik 
Daerah (UPTD)iPembenihaniIkan Kabupaten 
Bandung, iJl. iRayaiCiparay, PacetiKM.3 Desa 
Sagaracipta, iKecamataniCiparayidenganiluasilahan 
sebesari3,24iHa. iLokasiiiniidikhususkan untuk 
pembenihaniIkaniNilaidaniLele, iPengujianipertama 
dilakukanipadaihariiMingu, itanggal 7 Juli 2019, 
danipengujianikeduaidilakukan padaihari Selasa, 
tanggali9 Julii2019. Padaitabel i4.1 berikutiiniiadalah 
hasilipembacaanisensoriuntukikolam lele dan kolam 
nilai 
   Tabel 3.1 HasiliPengujianipadaiMasing-masingiKolam 

Jenis Kolam 1 (Ikan Nila) 2 (Ikan Lele) 

pH 7.14 7.80 

Suhu 22.25 22.35 

Ketinggian air Normal Normal 

 
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, alat 

telah berhasil dengan baik untuk menampilkan 
pembacaan data sensor pada masing-masing kolam.  
 
3.3 Pengujian Alpa 

Pengujian alpha dilakukan dengan 
menggunakanpmetodepBlackpbox, pyaitu pengujian 
yang berfokus padappersyaratan fungsional 
perangkat lunak untukpmelihat apakahpprogram 
aplikasipmenghasilkanpoutput yangpdiinginkan 
dan sesuai denganpfungsi daripprogram aplikasi 
yang dibuat tersebut, pengujian fungsional 
dilakukanpolehppengembang. Berikutpini terdapat 
beberapa pengujian pada aplikasi yang dibangun : 

 
3.3.1  Skenario Pengujian Alpa 

Tabel 3.2 Skenario Pengujian Alpha 

No 
Komponen 
Pengujian 

Skenario 
Pengujian 

Jenis 
Pengujian 

1 Menu 
Utama 

Menampilkan 3 
menu yang 
didalamnya 
terdapat 
Aktivitas, Log 
Aktivitas dan 
pengaturan. 

Black Box 

2 Menu 
Utama 
Aktivitas 

Menampilkan 
menu yang 
didalamnya 
terdapat menu 
untuk memilih 
jenis ikan dan 
lihat data kolam 
ikan.  

Black Box 

3 Menu 
Utama Log 
Aktivitas 

Menampilkan 
menu yang 
didalamnya 
terdapat histori 
data kolam. 

Black Box 

4 Menu 
Utama 
Pengaturan 

Menampilkan 
menu yang 
didalamnya 
terdapat menu 
untuk mengatur 
waktu 
pemberian 
pakan ikan. 

Black Box 



P Pertama & P Kedua  
Komputika, Vol. 8, No. 2, Oktober 2019 

  

 

 
64 

 

5 Notifikasi Menampilkan 
notifikasi 
apabila kondisi 
kolam melebihi 
batas normal 

Black Box 

 
3.3.2 Kesimpula Pengujian Alpa 

Berdasarkan pengujian yang telah 
dilakukan, maka didapat kesimpulan aplikasi dapat 
berjalan sesuaipharapan, dimana fitur maupun 
fungsipdaripsetiap menu maupun objek yang ada 
dapatpberfungsi denganpbaik dan telah sesuai 
dengan tujuan perancangan, dapat dilihat 
kesimpulanpdariptable dibawahpini: 

Tabel 3.3 Kesimpulan Hasil Pengujian 

No Fitur yang Diuji Kesimpulan 

1 Menu Utama Berhasil 

2 
Menu Utama 
Aktivitas Berhasil 

3 
Menu Utama Log 
Aktivitas Berhasil 

4 
Menu Utama 
Pengaturan Berhasil 

5 
Notifikasi 

Berhasil 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasilppengujian yang telah dilakukan, 
kesimpulanpyangpdapatpdiambil adalah sebagai 
berikut: 
1.  Aplikasi yang dibangun telah berhasil memantau 

data suhu, pH dan     Ketinggian air melalaui 

Android. 

2. Aplikasi yang dibangun telah berhasil 

mengetahui status aman dan tidak aman 

dengan notifikasi atau sebuah pesan 

pemberitahuan pada Android. 
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